BAB III
KAJIAN OBYEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum MTs Nurul Muslim Mindahan

1. Sejarah Berdirinya MTs Nurul Muslim Mindahan
Pada tahun1997 berdirilah sekolah yang bernama MTs Nurul
Muslim Mindahan, berdirinya MTs tersebut dilandasi keinginan kuat oleh
para pimpinan yayasan dalam mewujudkan madrasah yang islami dan
berkualitas dengan menjunjung tinggi nilai-nilai akhlaqul karimah. MTs
tersebut menjadi salah satu sekolah setingkat SLTP yang berbasis agama
yang ada di desa Mindahan Batealit Jepara.MTs Nurul Muslim sendiri
beralamatkan di JI. Mbah Sangku No. 09, Desa Mindahan, Kecamatan
Batealit, Kabupaten Jepara.Dan MTs Nurul Muslim berdiri dibawah
naungan Yayasan Nurul Muslim dengan Ketua Yayasan saat itu KH. Ali
Nurrohman, beliau berkeyakinan bahwa MTs Nurul Muslim
Mindahanakan  berkembang  secara  kompetitif — untuk  dapat

mennggalakkan cendekiawan muda yang berakhlakul karimah.”

Dengan Kepala Sekolah yang bernama Bpk Nasihun, M.Pd, yang
menjabat sampai saat ini tahun ajaran 2019/2020. Jumlah seluruh siswa di
MTs Nurul Muslim Mindahan pada tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 317

siswa, sedangkan jumlah guru dan karyawan di MTs Nurul Muslim

% Nasihun, Kepala Sekolah MTs Nurul Muslim Mindahan, wawancara pribadi, Jepara, 4
November 2019.
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Mindahan berjumlah 21 guru, 2 karyawan TU dan 1 orang penjaga

dengan 10 ruang kelas.”

2. Profil MTs Nurul Muslim Mindahan

a. Nama Sekolah : MTs Nurul Muslim

b. Nomor Statistik Madrasah 1121233200067

c. Akreditasi CA

d. Alamat Lengkap Madrasah : J1. Mbah Sangku No.09 Desa

Mindahan, Kecamatan Batealit,

Kabupaten Jepara Provinsi Jawa

Tengah

e. Kodepos : 123456

f. Nama Kepala Madrasah : Nasihun, M. Pd

g. No Telp/Hp : 085225060329

h. Nama Yayasan : Nurul Muslim

i. Alamat Yayasan : J1. Mbah Sangku No. 09 Mindahan
Batealit Jepara

j. No Akte Pendirian Yayasan : 1996

k. Kepemilikan Tanah : Hak Milik Yayasan
l.  Luas Tanah 2230 m2

m. Status Bangunan : Milik Yayasan

n. Luas Bangunan : 1462 m2”’

% Nasihun, Kepala Sekolah MTs Nurul Muslim Mindahan, wawancara pribadi, Jepara, 4
November 2019.
*"Dokumentasi di papan identitas sekolah di dalam kantor.



3. Visi dan Misi Sekolah
MTs Nurul Muslim Mindahan sebagai salah satu lembaga
pendidikan dibawah naungan Yayasan mengelolah lembaga pendidikan
formal yang bercirikan Agama Islam Ahlus-Sunnah Waljama’ah memiliki
visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi Sekolah
Terciptanya madrasah yang islami dan berkualitas dengan pijakan
akhlaqul karimah.
b. Misi Sekolah
1) Mendorong terciptanya madrasah yang berkualitas, mandiri dan
humanis pada setiap civitas akademika
2) Menciptakan proses pendidikan yang islami, kondusif dan
komperehensif
3) Menumbuhkembangkan pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits
4) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap
Agama [slam
5) Menumbuhkan rasa percaya diri, kedisiplinan, serta kejujuran
6) Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air
7) Melestarikan dan mengembangkan budaya daerah, seni dan olah
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raga.
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4. Struktur organisasi

Struktur Organisasi MTs Nurul Muslim

Tahun Pelajaran 2019/2020

Ketua Yayasan

Kepala Madrasah

Wakil Kepala Madrasah

Bidang Kurikulum

Bidang Humas

Bidang Kesiswaan

Bidang Sarpas

Ka. TU

Komite Madrasah

: Muslim

: Nasihun, M. Pd

: Jumardi, S. Pd

: Nur Rohman

: Siti Zuhriyah, S. Pd

: Akrom, S. Pd. I

: Siti Maftukhah, S. Pd. I

: Ponidi

5. Data siswa dalam tiga tahun terakhir di MTs Nurul Muslim

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9
Tahun
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Ajaran
Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel
2017/2018 94 3 107 3 74 3
2018/2019 93 3 94 3 107 3
2019/2020 130 4 93 3 94 3

*Dokumentasi di papan identitas sekolah di dalam kantor.




6. Data Sarana Prasarana
Sarana Pendudkung Belajar Mengajar
Sarana dan prasarana yang dimaksud dalam konteks ini adalah
segala sesuatu yang tersedia sebagai sarana perlengkapan dalam aktifitas
belajar mengajar di MTs Nurul Muslim Mindahan, yang dapat
mendukung kegiatan belajar mengajar, membantu dan memperlancar

jalannya pendidikan serta meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.Sarana

dan prasarana dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Jumlah Jumlah Kategori Kerusakan

No Jenis Prasarana Jumlah |- Ruang Ruang Rusak | Rusak | Rusak

Ruang | Kondisi | Kondisi

Baik Rusak Ringan | Sedang | Berat
1 | Ruang Kelas 10 8 2 2 - -
2 | Perpustakaan 1 - | - 1 -
3 | R. Lab. IPA 1 - 1 - 1 -
4 | R. Lab. Biologi - - - - - -
5 | R. Lab. Fisika - - - - - -
6 | R. Lab. Kimia - - - - - -
7 | R. Lab. Komputer 1 1 - - - -
8 | R. Lab. Bahasa - - - - - -
9 | R. Pimpinan 1 - - - - -
10 | R. Guru 1 - - - - -
11 | R. Tata Usaha 1 - - - - -
12 | R. Konseling 1 - - - - -
13 | Tempat Beribadah 1 - - - - -
14 | R. UKS 1 - - - - -
15 | Jamban 6 - 2 - 2 -




16 | Gudang 1 - 1 -
17 | R. Sirkulasi - - - -
18 | Tempat Olah Raga 1 - 1 1
19 | R. OSIS 1 - - -
20 | R. Lainnya - - - -
7. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
No Keterangan Jumlah
Pendidik
1 | Guru PNS di Perbantuan 1
2 | Guru Tetap Yayasan 20
3 | Guru Honorer -
4 | Guru Tidak Tetap 3
Tenaga Kependidikan
1 |TU 2
2 | Penjaga 1
8. Data Guru dan Karyawan MTs Nurul Muslim
Data Guru dan Karyawan MTs Nurul Muslim
Tahun Ajaran 2019/2020
No Nama Tanggal L/P | Pendidikan Mapet
Lahir
1 | Nasihun, M.Pd 03/01/1964 L S.2 Aqidah Ahlak
2 | Dra. Tarbiah 16/07/1965 P S.1 Bahasa Indonesia
3 | Dra. Washofariatu 06/04/1965 P S.1 Bahasa Arab
4 | Maimunah, S.Pd. I 02/02/1982 P S.1 TIK
5 | Nurrohman, S.Pd 27/06/1967 L S.1 Bahasa Jawa




6 | Hj. Srikati, S.Ag 29/081969 P S.1 Figih
7 | Siti Zuriyah, S.Pd 02/01/1975 S.1 SBK
Ahmad Muhlisin,
8 14/07/1968 L S.1 Al qur’an Hadits
S.Pd.I
9 | Akrom, S.Pd 30/09/1971 S.1 SKI
10 | Basrun, S.Pd 21/04/1969 L S.1 Figih
Siti Suliyah, SHI.,
11 17/04/1975 P S.1 IPS
S.Pd
Muhlisin, S.E.,
12 17/10/1979 L S.1 Penjaskes
S.Pd
13 | Sri Dwi A, S.Pd 24/01/1984 P S.1 Bahasa Inggris
14 | Tka Siwi A, S.Pd 13/02/1981 P S.1 IPS
15 | Fitrotun N, S.Pd 08/03/1984 P S.1 MTK
16 | Peni Safitri, S.HI 06/09/1984 P S.1 PKn
17 | Jumardi, S.Pd 21/12/1969 L S.1 Bahasa Inggris
18 | Abdul Fatah, M.Pd | 02/01/1990 P S.2 IPA
19 | Andika Catur, S.Pd | 19/05/1982 P S.1 IPA
20 | Ayu Andaru, S.Pd 03/10/1995 P S.1 MTK
Siti Maftuhah,
21 11/03/1982 P S.1 Ka. TU
S.Pd.I
22 | Nur Huda, S.Pd.I 29/01/1991 L S.1 Staf TU
23 | Khomariyah 10/03/1979 SMA Staf TU
24 | Isnatul Khofsoh 13/08/1994 P SMA Staf TU

B. Paparan data Penelitian Tentang Profesionalisme Guru Mata Pelajaran

Muatan Lokal Fiqih (Kitab Taqrib)

I.

Profesionalisme guru mata pelajaran muatan lokal figih (Kitab Tagrib) di

MTs Nurul Muslim Mindahan




Dari hasil penelitian penulis lebih fokus membahas tentang
keprofesionalan Bapak Basrun, S.Pd selaku guru yang mengampuh mata
pelajaran muatan lokal figih di MTs Nurul Muslim Mindahan, beliau
mulai mengajar di MTs Nurul Muslim Mindahan sejak tahun 1997 hingga
saat ini.

Dalam kesempatan wawancara dengan bapak basrun selaku guru
mata pelajaran muatan lokal figih, beliau mengatakan bahwa:

“Tugas guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi atau
transfer ilmu kepada peserta didik tetapi lebih dari itu bagaimana
guru dapat memelihara dan memberikan latihan mengenai akhlak
dan kecerdasan anak dan berusaha untuk mengantarkan anak didik
kearah kedewasaan baik jasmani maupun rohani sehingga anak
didik memiliki mental dan akhlak yang baik untuk bekal masa
yang akan datang. Karena pendidikan tidak hanya mempersiapkan
anak didik di masa sckarang, tetapi bagaimana juga

mempersiapkan anak didik dimasa yang akan datang”.!®

Selain memiliki fisik yang schat, semangat dan juga memiliki
komitmen tinggi terhadap tugas sebagai pendidik, guru mata pelajaran
muatan lokal figih di MTs Nurul Muslim Mindahan juga memiliki latar
belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang tugas, seperti apa yang di
sampaikan oleh Bapak Nasihun, beliau mengatakan bahwa

“Beliau sudah menyelesaikan pendidikan di tingkat perguruan
tinggi, di buktikan dengan adanya ijazah sarjana strata [ (S.1) yang
sesuai dengan bidang ajar. Selain itu, beliau juga pernah
mengenyam pendidikan di beberapa pondok pesantren. Sehingga
dunia pendidikan dan juga kajian kitab kuning bukanlah hal yang

baru lagi bagi beliau”.'"!

'% Basrun, Guru Mata Pelajaran Muatan Lokal Figih, wawancara pribadi, Jepara, 4

September 2019.
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Selanjutnya memiliki kompetensi keguruan sebagai agent
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta
pendidikan anak wusia dini yang meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.

a. Kompetensi Kepribadian
Dari hasil wawancara dan juga observasi, beliau adalah guru
yang cakap dan juga ramah terhadap sesama guru maupun peserta
didik, keakraban dan kedekatan beliau langsung terlihat dari sikap dan
kepribadian yang terlihat melalui pengamatan peneliti dengan terlibat
langsung interaksi selama penelitian. Hal ini juga di benarkan oleh
Bapak Ahmad Mubhlisin, S.Pd.I bahwa:
“Bapak Basrun adalah guru yang ramah, dimana beliau sangat
mudah berbaur dan juga bercengkerama dengan teman sejawat
maupun karyawan. Akhlak, budi pekerti dan sopan santun

beliau hadirkan dalam kepribadiaannya, baik didalam
lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah”!®

Pernyataan Bapak Ahmad Muhlisin sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh Amrina Rasyada siswi kelas 9 bahwa:

“Beliau baik dan juga ramah, perhatian terhadap siswa-

siswinya, beliau guru yang berwibawah menyenangkan ketika

di dalam kelas maupun di luar kelas disis lain beliau juga tegas
ketika ada siswa yang menyimpang”'®

Selain memilik pribadi yang ramah beliau adalah guru yang
disiplin dalam bekerja, hal itu beliau buktikan dengan datang dan
pulang sesuai dengan peraturan sekolah. Penerapan disiplin tidak

hanya diterapkan saat datang dan pulang sekolah tetapi diterapkan pula

122 Ahmad Mukhlisin, Guru PAI, wawancara pribadi, Jepara, 5 November 2019.
183 Amrina Rasyada, Peserta Didik, wawancara pribadi, Jepara, S November 2019.



saat jam mengajar maupun tugas lainnya. Kedisplinan beliau di
benarkan oleh Bapak Jumardi, S. Pd selaku Waka Kurikulum MTs
Nurul Muslim Mindahan bahwa:

“Kedisiplinan beliau terapkan dalam bekerja, hal itu terlihat saat
beliau datang dan pulang sekolah sesuai dengan peraturan
sekolah, begitu juga ketika waktunya jam mengajar beliau
segera datang ke kelas untuk mengajar”.'®

Salah satu peserta didik yaitu Amrina Rasyada siswi kelas 9
juga mengutarakan bahwa beliau selalu disiplin dalam mengajar, dia
mengatakan

“Iya kak, beliau masuk tepat waktu. Jika 15 menit belum datang
ke kelas maka kami akan datang ke ruang guru untuk
memanggil beliau. Selesai mengajar pun sesuai dengan jam

)31

selesai mengajar”.

Dalam kesempatan wawancara dengan Bapak Basrun, beliau
juga mengatakan bahwa:

“Kedisiplinan saya terapkan tidak hanya sebagai tuntutan
pekerjaan, tetapi juga saya maksudkan agar bisa menjadi
teladan bagi peserta didik, sehingga peserta didik lebih disiplin
dalam belajar. Karena tugas seorang guru tidak hanya sekedar
menyampaikan materi tetapi juga bagaimana dapat memberi
contoh yang baik bagi peserta didik, menjadi teladan bagi
peserta didik”.'*

b. Kompetensi Profesional
Guru yang profesional setidaknya mampu:

1) Mengembangkan Kurikulum

1% Jumardi, Waka Kurikulum MTs Nurul Muslim Mindahan, wawancara pribadi, Jepara,

5 November 2019.
195 Amrina Rasyada, Peserta Didik, wawancara pribadi, Jepara, 5 November 2019,
106 Basrun, Guru Mata Pelajaran Muatan Lokal Fiqih, wawancara pribadi, Jepara, 4
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Prinsip pengembangan kurikulum menurut Bapak Basrun,
S.Pd meliputi:

“Pertama adalah kesesuaian, kesesuaian antara tujuan
pembelajaran, isi dan proses belajar hendaknya sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat. Karena
pendidikan tidak hanya mempersiapkan peserta didik di
masa sekarang, tetapi juga mempersiapkan peserta didik
dimasa yang akan datang. Kedua fleksibel, kurikulum
hendaknya dapat dilaksanakan dan disesuaikan dengan
kondisi daerah, latar belakang, dan kemampuan peserta
didik. Karena setiap peserta didik memiliki keunikan,
kemampuan dan kondisi yang berbeda-beda schingga
kurikulum yang baik adalah kurikulum yang dapat
mengikuti  itu  semua.Dan yang terakhir adalah
berkesinambungan antara kelas yang satu dengan kelas
yang lain pendidikan yang satu dengan jenjang pendidikan
selanjutnya atau dengan pekerjaan”.

2) Menguasai Bahan Ajar

Dalam hal ini guru mata pelajaran muatan lokal fiqih
dikatakan sangat menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum
sekolah, hal ini dibuktikan ketika guru mengajar di kelas guru
menguasai materi yang diajarkan dengan baik, selain itu beliau
juga memiliki pengetahuan yang luas, hal itu terlihat bagaimana
beliau sering mengaitkan mata pelajaran yang diajarkan saat itu
dengan kehidupan sehari-hari.'®Selain itu beliau juga memiliki
latar belakang pendidikan yang linier dengan mata pelajaran yang
di ampuhnya. Hal ini sejalan dengan apa yang diutarakan Bapak
Nasihun, M.Pd kepala sckolah MTs Nurul Muslim Mindahan

bahwa;:

107Basru.n, Guru Mata Pelajaran Muatan Lokal Fiqih, wawancara pribadi, Jepara, 4
November 2019.
18 Opservasi dikelas, 06 s/d 11 November 2019.



“Iya, selain Memiliki kualifikasi akademik beliau juga
memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan latar
belakang tugas, hal itu terlihat dari latar belakang riwayat
pendidikan beliau yang pernah mengenyam pendidikan di

beberapa pondok pesantren, maka tidak heran kalau beliau

memiliki kemampuan dalam mengkaji kitab kuning”.'®

c. Kompetensi Pedagogik
Masing-masing elemen kompetensi pedagogik dapat dijabarkan
sebagai berikut:
1) Pemahaman terhadap anak didik
Pada saat peneliti melakukan observasi dikelas, telihat
bagaimana kemampuan yang dimiliki oleh guru mata pelajaran
muatan lokal figih untuk memahami peserta didik. Hal itu terlihat
dari adanya kesediaan guru untuk mendekati beberapa siswa dan
menanyakan pemahamannya terhadap materi yang telah
diajarkan.'"
2) Merencanakan Pembelajaran
Kemampun yang dimiliki guru mata pelajaran muatan lokal
figih telah terlihat dari adanya kesesuaian dengan RPP yang ada,
hal itu terlihat ketika peneliti melakukan observasi langsung
dikelas ketika proses belajar mengajar guru memberikan materi
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Seperti ketika
guru menyampaikan pelajaran, guru memberikan informai tentang

tujuan dan manfaat pembelajaran, serta memberikan kesempatan

1 Nasihun, Kepala Sekolah MTs Nurul Muslim Mindahan, wawancara pribadi, Jepara, 4

November 2019.
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3)

kepada peserta didik untuk bertanya.'''Apa yang dilihat peneliti
saat observasi dikelas ketika proses belajar mengajar sejalan
dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Nasihun, M.Pd selaku
kepala sekolah yang menyatakan bahwa:
“Kompetensi profesional guru mata pelajaran muatan lokal
figih baik, dimana guru sebelum mengajar mempersiapkan
pembelajaran dan juga merencanakan pembelajaran terlebih

dahulu schingga guru lebih siap dalam mengajar dan

pembelajaran lebih terarah sehingga tujuan pembelajara

dapat dicapai”.!?

Selain itu sebelum mengajar beliau juga mempersiapkan
media yang akan di gunaan dalam proses belajar mengajar, seperti
apa yang dikatakan oleh Bapak Jumardi selaku Waka Kurikulum,
beliau mengatakan:

“Iy mas, sebelum mengajar beliau menyiapkan media yang

akan digunakan dalam pembelajaran, seperti halnya ketika

mau ada pembelajaran praktek beliau menyiapkan alat
peraga yang dibutuhkan saat praktek”.'"?

Mengelola kegiatan belajar mengajar

Guru yang Profesional juga harus bisa mendayagunakan
sumber pembelajaran supaya siswa lebih mudah dalam memahami
materi pembelajaran, mampu menggunakan metode yang beragam,
metode yang digunakan diantaranya adalah metode ceramah, tanya

jawab dan juga demonstrasi. Hal ini sesuai dengan apa yang

11 Observasi dikelas, 06 s/d 11 November 2019.
112Nasihun, Kepala Sekolah MTs Nurul Muslim Mindahan, wawancara pribadi, Jepara, 4
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dikatakan oleh Bapak Basrun, S.Pd selaku guru mata pelajaran

muatan lokal fiqih bahwa:

“Iya mas, karena dengan metode yang bervariasi siswa akan
lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran yang
saya sampaikan dan tujuan pembelajaran yang di inginkan
dapat tercapai dan juga agar peserta didik tidak bosan
ataupun jenuh. Biasanya saya menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan terkadang juga saya
menggunakan metode demonstrasi pada materi praktek
muamalah (jual-beli) agar peserta didik dapat mengerti dan
dapat praktek secara langsung dengan harapan dapat

diterapkan dikehidupan sehari-hari”.'"*

Menurut siswa kelas 8 di sekolah ini yaitu Amir Fatah

mengatakan bahwa:

“Materi yang di ajarkan oleh Bapak Basrun dapat
dimengerti dengan mudah, karena beliau mengajarkan
dengan asyik dan menggunakan beberapa metode dan
strategi, beliau juga selalu mengulang pembelajaran yang
lalu sebelum melanjutkan pembelajaran”.'

Dari observasi yang peneliti lakukan dikelas pada rabu 06

November 2019 terlihat bagaimana kecakapan guru dalam

menyampaikan materi, dimana guru menyampaikan materi dengan

jelas dan rinci kepada peserta didik, selain itu guru juga

menggunakan beberapa metode diantaranya adalah ceramah, tanya

jawab,

dan juga demonstrasi. Guru memberi banyak kesempatan

kepada peserta didik untuk bertanya, mempraktekkan dan

berinteraksi dengan peserta didik lainnya, guru juga mengelolah
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4)

kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk dengan
kegiatannya sendiri.'"®
Melaksanakan Evaluasi

Evaluasi pembelajaran, pemahaman dan pengembangan
karakteristik peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuan
yang dimiliki peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan oleh
bapak Basrun, S.Pd dalam wawancara bahwa:

“Untuk mengingatkan siswa agar mata pelajaran yang
dipelajari dapat di terapkan dan bisa memahaminya saya
selalu melakukan evaluasi pembelajaran dan
mengaktualisasikan kemampuan siswa supaya lebih bagus
lagi. Biasanya saya melakukan evaluasi dengan cara tanya
jawab secara langsung didalam kelas, ataupun melalui
ulangan harian, UTS dan juga UAS. Jika ada peserta didik
yang nilainya di bawah KKM maka saya memberikan soal
remidi atau tugas tambahan. Adapun untuk mengevaluasi
aspek keterampilan yaitu dengan melakukan observasi di
dalam kelas, misalnya pada saat peserta didik melakukan
praktek. Sedangkan untuk sikap spiritual salah satunya
dengan mengamati apakah peserta didik mengikuti shalat
berjamaah dhuhur atau tidak. Kemuadian untuk sikap
sosial, pendidik mengamati bagaimana tingkah laku peserta
didik saat berinteraksi dengan teman-temannya dan juga
dengan pendidik”.'"’

Dari observasi yang peneliti lakukan di dalam kelas pada
tanggal 06 s/d 11 November 2019 ketika guru mengajar, guru
membuka pembelajaran dengan salam dan mengecek kehadiran
peserta didik, kemudian sebelum melanjutkan pembelajaran guru
merivew kembali materi yang lalu kemudian menyampaian tujuan

pembelajaran hari ini. Guru beserta peserta didik memulai

Y80Observasi dikelas, 06 s/d 11 November 2019.
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pembelajaran dengan membaca dan menterjemahkan terlebih
dahulu kitab kuning, kemudian guru menjelaskan materi. Dalam
menjelaskan materi guru tidak hanya diam di depan kelas tetapi,
selalu bergerak untuk menjangkau seluruh siswa,di sela-sela
menjelaskan materi guru melontarkan beberapa pertanyaan yang
terkait dengan materi kepada peserta didik, guru juga member
kesempatan peserta didik untuk bertanya. Kemudian guru
menanyakan pemahaman peserta didik tentang materi yang telah di
samapaikan,terakhir menyimpulkan hasil pembelajaran secara
bersama-sama, kemudian guru menutup pembelajaran dengan
salam.'®
d. Kompetensi Sosial
Hubungan yang baik terjalin antara guru mata pelajaran muatan
lokal figih dengan sesama guru, tenaga kependidikan, hal itu
ditunjukkan beliau dengan saling mengingatkan dan saling bertukar
pikiran, bercanda gurau dengan tidak berlebihan. Sikap santun yang
beliau tunjukkan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan para
guru dengan selalu berbicara seperlunya dan apa adanya, menghargai

orang lain misalnya ketika sedang diajak berbicara dengan sesama

guru beliau selalu memperhatikan dan mendengarkan, tidak berbicara
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sendiri atau sibuk sendiri, ketika berkomunikasi beliau selalu

menggunkan bahasa yang santun. "’

9

Dalam wawancara peneliti juga menanyakan kepada Bapak

Basrun, S.Pd. Seberapa penting menjaga komunikasi dengan sesama

guru dan peserta didik, beliau menyatakan bahwa:

“Menjaga komunikasi dengan peserta didik sangatlah penting,
dimana guru perlu melakukan pendekatan terhadap peserta
didik untuk menarik rangsangan belajar dari anak didik,
sedangkan dengan sesama guru kita menjaga komunikasi yang
baik, kita juga saling bertukar pikiran dalam hal mendidik
siswa. Selain berkomunikasi dengan sasama pendidik dan
peserta didik tidak kalah pentingnya juga menjalin komunikasi
yang baik dengan orang tua atau wali murid, hal ini
dimaksudkan untuk mengetahuai perkembangan peserta didik
saat diluar sekolah, Karena guru memiliki keterbatasan waktu
dalam mengawasi peserta didik sehingga tidak memungkinguru
dapat mengawasi peserta didik secara penuh”.'’

Dalam kesempatan wawancara dengan bapak Basrun.S, Pd

beliau juga mengatakan bahwa

“masing-masing siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-
beda. Oleh sebab itu, beliau sebisa mungkin untuk selalu
berusaha bersikap adil dalam mengajar, ketika guru bersikap
baik dengan peserta didik maka akan ada timbal balik yang baik
juga dari peserta didik”."*'

Selanjutnya guru juga memiliki kesempatan untuk Dbelajar

sepanjang masa guna meningkatkan kompetensi yang dimilikinya

sehingga dalam kegiatan belajar mengajar lebih maksimal dan dapat

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi saat mengajar. Dalam
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kesempatan wawancara dengan bapak Nasihun, M.Pd selaku kepala

sekolah Mts Nurul Muslim Mindahan, beliau mengatakan

2. Fakor

“Dalam satu waktu guru juga mengikuti kegiatan pendidikan
profesi yang berupaya untuk mengembangkan kompetensi diri
sesuai dengan kualifikasi latar belakang pendidikan mereka, berupa
seminar dan lain sebagainaya yang membahas tentang peningkatan
penguasaan materi pendukung kegiatan pendidikan dan
pembelajaran.  Pendidikan  profesi sangatlah  penting di
selenggarakan dan diikuti oleh guru, hal itu sebagai wujud
tanggung jawab untuk menciptakan proses pendidikan dan

pembelajaran yang berkualitas™.!?

pendukung dan penghambat dalam keprofesionalan guru mata

pelajaran muatan lokal figih di MTs Nurul Muslim Mindahan

Berbicara soal pendukung keprofesionalan guru mata pelajaran

muatan lokal fiqih maka tidak perlu di ragukan lagi bagaimana

pengetahuan guru yang luas tentang materi yang di ajar dan juga

kemampuan guru dalam meguasai kajian kitab kuning. Hal itu terlihat

ketika peneliti melakukan observasi di kelas saat proses belajar mengajar,

dimana guru sangat fasih dalam memahami kitab kuning dan mampu

menyampaikan kepada peserta didik dengan baik.'?

Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Bapak Nasihun, M.Pd

kepala sekolah MTs Nurul Muslim Mindahan bahwa:

“Iya, selain memiliki kualifikasi akademik beliau juga memiliki
latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas, hal itu
terlihat dari latar belakang riwayat pendidikan beliau yang sudah
menyelesaikan pendidikan di tingkat perguruan tinggi, dibukti
dengan ijazah S1 pendidikan agama islam dan beliau juga pernah
mengenyam pendidikan di beberapa pondok pesantren, jadi tidak
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